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ABSTRAK

Sistem penilaian tingkat kepuasan pelanggan pada kafe penjual kopi masih sangat jarang sekali di
terapkan sehingga atasan tidak tahu kekurangan atau kelebihan yang di rasakan oleh pelanggan baik itu
dari segi pelayanan, produk, dan fasilitas. Penelitian ini bertujuan untuk menerapkan metode Klasifikasi
Naive Bayes, serta menggunakan algoritma Naive Bayes untuk memudahkan dalam melakukan
perhitungan, setelah itu dilakukan pengolahan data menggunakan metode Confusion Matrix sebagai
alat untuk mengukur kinerja algoritma dan mendapatkan hasil pada penilaian tingkat kepuasan
pelanggan Cold N Brew coffee, aspek yang dinilai berdasarkan kualitas pelayanan, kualitas produk,
fasilitas, dan harga. Pada penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif dan mengambil data
dengan menyebarkan kuisioner kepada pelanggan dan dihitung menggunakan algoritma naive bayes
untuk mendapatkan akurasi yang lebih maksimal. Berdasarkan hasil pengujian manual yang dilakukan
dengan data latih sebanyak 68 data, didapatkan hasil “PUAS” sebanyak 58 data, dan hasil “TIDAK
PUAS” sebanyak 10 data. Pengujian data menggunankan metode Confusion Matrix pada rapidMiner
menggunakan algoritma Naive bayes menghasilkan tingkat akurasi sebesar 81,25%. Berdasarkan
pengolahan data yang sudah dilakukan, maka metode Naive Bayes dapat direkomendasikan untuk
memprediksi kualitas kepuasan pelanggan di Cold N Brew coffee.

Kata kunci : Algoritma Naive Bayes, Klasifikasi, Confusion Matrix

ABSTRACT

The system for assessing the level of customer satisfaction in coffee selling cafes is still very rarely
implemented so that superiors do not know the advantages or disadvantages felt by customers, both in
terms of service, products and facilities. This research aims to apply the Naive Bayes Classification
method, and use the Naive Bayes algorithm to make calculations easier, after which data processing is
carried out using the Confusion Matrix method as a tool to measure algorithm performance and obtain
results on assessing the level of customer satisfaction of Cold N Brew coffee, aspects which is assessed
based on service quality, product quality, facilities and price. This research uses quantitative research
methods and collects data by distributing questionnaires to customers and calculating using the Naive
Bayes algorithm to obtain maximum accuracy. Based on the results of manual testing carried out with
68 training data, 58 "SATISFIED" results were obtained, and 10 "NOT SATISFIED" results were
obtained. Data testing using the Confusion Matrix method on RapidMiner using the Naive Bayes
algorithm produces an accuracy rate of 81.25%. Based on the data processing that has been carried
out, the Naive Bayes method can be recommended for predicting the quality of customer satisfaction at
Cold N Brew coffee.

Keywords: Algorithm Naive bayes, Classification, Confusion Matrix

Jurnal Pendidikan Teknologi Informasi (JUKANTI) e-ISSN : 2621-1467 | 189


mailto:672017013@student.uksw.edu
mailto:adi.nugroho@uksw.edu

Jurnal Pendidikan Teknologi Informasi (JUKANTI)

Volume (7) No (2) Nopember 2024-eISSN : 2621-1467 J_UKANI[
JURNAL PENDIDIKAN TEKNOLOGI INFORMASI

1. PENDAHULUAN

Klasifikasi adalah proses
mengategorisasikan suatu hal menjadi
beberapa kelompok berdasarkan persamaan
dan perbedaan. Menurut Towa P.
Hmakotrda dan J.N.B Tairas (1995),
Klasifikasi adalah proses pengelompokan
yang dilakukan secara sistematis pada
sejumlah objek atau gagasan ke dalam
kelas-kelas  atau  kelompok-kelompok
tertentu berdasarkan berbagai ciri yang
sama [1].

Menurut (Hamakonda, 2006), alat yang
diciptakan untuk mengelompokkan subyek
dan  memaksimalkan temu  kembali
informasi  adalah  sistem  klasifikasi.
Memilih sistem Klasifikasi yang tepat
sebagai alat temu kembali informasi bahan
pustaka atau informasi merupakan hal yang
penting bagi perpustakaan[2].

Kepuasan merupakan keadaan dimana
emosional seseorang yang dapat dilihat
sebagai keadaan mental dan diambil dari
perasaan senang karena mengkonsumsi
suatu produk atau jasa. Menurut Kotler dan
Keller (2009:138), kepuasan (satisfaction)
adalah perasaan senang atau kecewa
seseorang yang timbul karena
membandingkan hasil produk atau Kinerja
seperti apa yang telah diharapkan|[3].

Menurut  Yamit (2016), kepuasan
pelanggan  adalah  hasil  (outcome)
yang dirasakan atas penggunaan produk dan
jasa, sama atau melebihi harapan
yang diinginkan. Sedangkan Pohan (2018)
menyebutkan bahwa kepuasan pasien
adalah tingkat perasaan pasien yang timbul
sebagai akibat dari Kinerja layanan
kesehatan yang diperolehnya, setelah pasien
membandingkan  dengan apa  yang
diharapkannya[4].

Pada sebuah cafe dan resto kepuasan
pelanggan sangatlah penting. Cold N Brew
merupakan sebuah coffee shop atau café
yang awalnya berlokasi di Kota Solo,
dengan berkembangnya minat konsumen
terhadap kopi yang diberikan oleh Cold N
Brew coffee sekarang mereka sudah
memiliki beberapa cabang di beberapa kota.
Cold N Brew coffee sekarang sudah bisa
dikatakan sebagai salah satu tempat wisata
kuliner yang cukup terkenal di Kota Solo.
Coffee shop ini memiliki konsep dan daya
tarik tersendiri terhadap anak muda atau
family yang membuat tempat ini ramai
dikunjungi oleh masyarakat sekitar maupun
dari luar Kota Solo. Oleh sebab itu
kepuasan pelanggan sangatlah penting bagi
sebuah coffee shop guna untuk mengetahui
kinerja maupun produk yang telah diberikan
sesuai dengan standar maupun ekspetasi
pelanggan, dengan cara memberikan ruang
kepada pelanggan untuk menyampaikan
perasaan puas maupun tidak puas terhadap
pelayanan maupun produk yang telah
diberikan.

Masalah yang muncul di Cold N Brew,
yaitu pertama mereka tidak mengetahui
apakah pelanggan puas terhadap pelayanan
jasa, fasilitas, dan produk yang diberikan.
Kedua dalam masalah pelayanan Cold N
Brew hanya menilai kinerja karyawannya
berdasarkan apa yang dilihat saja oleh
atasan, belum tentu apa yang baik dimata
atasan juga dirasakan pelanggan, itu menjadi
hal yang sangat penting dalam kepuasan
pelanggan.

Untuk mengatasi masalah-masalah
tersebut, teknik klasifikasi dapat digunakan
sebagai solusi yang lebih mudah. Dengan
menggunakan teknik klasifikasi, data dapat
dikelompokkan berdasarkan jenis tertentu,
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yang berguna untuk menghasilkan urutan
sistematis guna mempermudah proses
pencarian informasi berdasarkan kategori
tertentu.

Lalu pada metode Naive Bayes
merupakan salah satu metode klasifikasi
yang sering digunakan [5]. Algoritma Naive
Bayes adalah salah satu algoritma yang
sederhana unutk mengklasifikasi suatu data
dan memiliki tingkat akurasi yang tinggi.
Naive Bayes merupakan algoritma yang
digunakan untuk memprediksi probabilitas
keanggotaan suatu class dengan
menggunakan pengklasifikasian statistik [6].

Dapat di ambil dari penjelasan di atas,
pada penelitian ini akan membuat klasifikasi
data menggunakan Naive Bayes guna
memberikan hasil kepuasan pelanggan
terhadapat pelayanan maupun produk Cold
N Brew coffee untuk dapat memperbaiki
kualitas kerja maupun produk.

Pada  penelitian  yang  berjudul
"Penggunaan Metode Naive Bayes Dalam
Mengukur Tingkat Kepuasaan Pengguna
Terhadap Online System Universitas Advent
Indonesia™ pengambilan data menggunakan
kuisioner. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini menggunakan algoritma naive
bayes. Penelitian ini menunjukan hasil
Metode Naive Bayes berhasil
mengklasifikasikan 122 data dengan benar
dari 150 datatraining, dan menunjukkan
bahwa Klasifikasi penentuan kepuasan
pengguna menggunakan metode Naive
Bayes mendapatkan nilai akurasi terbesar
dengan pengujian data training yaitu
dengan persentase 81.3% [7].

Pada penelitian yang berjudul “Analisis
Perbaikan Kualitas Layanan Bluemooon
Container Café: model integrasi analisis
sentimen dan quality function deployment”

pada penelitian ini pengambilan data
menggunakan kuisioner sebagai data primer
dan mengambil ulasan melalui platform
digital sebagai data sekunder. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini
menggunakan algoritma naive bayes. Dari
hasil  penelitian  ini, didapatkan 5
rekomendasi perbaikan dan pengembangan
terhadap Bluemoon Container Cafeé, yaitu
memberikan pengembangan pelatihan (on
the job training), menyediakan formulir
check-list untuk setiap pengendalian mutu,
bekerja sama dengan UMKM lokal untuk
menghadirkan berbagai cemilan,
menyediakan hand sanitizer di setiap meja,
serta melakukan evaluasi secara berkala. [8].

Pada penelitian yang berjudul “Analisis
Kepuasan Penggunaan Aplikasi Shopee
Menggunakan Algoritma Naive Bayes”
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
kepuasan pelanggan dalam penggunaan
aplikasi shopee. Metode yang digunakan
dalan penelitian ini menggunakan algoritma
naive bayes. Penelitian ini menunjukan hasil
Analisis Kepuasan Penggunaan Aplikasi
Ecommerce dengan studi kasus Shopee
mencapai tingkat akurasi sebesar 80%
dengan perhitungan manual dan 90%
dengan perhitungan secara sistem. Dari hasil
ini dapat dinyatakan bahwa aplikasi ini
memiliki persentase pengujian yang baik.
[9].

Pada penelitian yang berjudul “Analisa
Kepuasan Konsumen Menggunakan
Algoritma  C4.5  pengambilan  data
menggunakan kuisioner. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini
menggunakan  Algoritma C4.5. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa variabel
Rasa mendapat Gain tertinggi pertama
dengan  nilai  0.3659. perhitungan
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selanjutnya didapat variabel Kebersihan
dengan nilai Gain 1. Rule yang dihasilkan
sebanyak 4, 2 rule menghasilkan keputusan
Puas dengan kondisi jika Rasa Enak, maka
Konsumen Puas dan jika Rasa Lumayan dan
Kebersihan  Bersih maka Konsumen
Puas[10].

Berdasarkan empat penelitian terdahulu
yang pernah dilakukan terkait penggunaan
algoritma naive bayes untuk mengklasifikasi
kepuasan pelanggan, menunjukkan hasil
akurasi dan tingkat kepuasan pelanggan.
Pada penelitian ini membahas mengenai
Klasifikasi Kualitas Kepuasan Pelanggan
Cold N Brew coffee menggunakan algoritma
naive bayes. Hal ini penting dilakukkan
sebagai parameter suatu coffee shop untuk
mengembangkan outlet di berbagai lokasi.

Penelitian  ini  diharapkan  dapat
memberikan kemudahan kepada Cold N
Brew coffee untuk mengetahui tingkat
kepuasan pelanggan guna memperbaiki
maupun mempertahankan kualitas produk,
fasilitas, dan jasa yang diberikan. Sehingga,
kualitas dan Kkinerja yang di berikan
maksimal.

Klasifikasi  adalah  teknik  yang
mengelompokan data berdasarkan
ketertarikan data terhadap sampel data [11].
Melalui sampel yang ingin diklasifikasikan
dengan  tujuan untuk  meningkatkan
kehandalan hasil yang diperoleh dari data
yang ada maka, proses pengklasifikasian
terdapat dua proses yang harus dilakukan
yaitu proses training dan testing.

Confusion matrix adalah tabel yang
digunakan untuk menyatakan Kklasifikasi
jumlah data uji yang benar dan jumlah data
uji yang salah[12].

Tabel 1. Confusion Matrix

Kelas Prediksi

1 0
Kelas Sebenarnya 1 TP FN
0 FP TN

Nilai dari TruePositive dan True-
Negative memberikan informasi ketika
classifier dalam melakukan klasifikasi data
bernilai benar, sedangkan FalsePositive dan
False-Negative = memberikan  informasi
ketika classifier salah dalam melakukan
Klasifikasi data[13].

2. METODE PENELITIAN

Pada penilitian ini menggunakan metode
penelitian kuantitatif, dengan tahap awal
melakukan studi literature terkait topik
penelitian dengan mencari dari berbagai
sumber, jurnal, buku, dan internet.

Metode Penelitian Kuantitatif,
sebagaimana dikemukakan oleh Sugiyono
(2009:14) dapat diartikan sebagai metode
penelitian yang berlandaskan pada filsafat
positivisme, digunakan untuk meneliti pada
populasi/  sampel tertentu, teknik
pengambilan sampel pada umumnya
dilakukan secara random, pengumpulan data
menggunakan instrumen penelitian, analisis
data bersifat 2 Metodologi Penelitian
Kuantitatif ~ kuantitatif/statistik ~ dengan
tujuan untuk menguji hipotesis yang telah
ditetapkan[14].
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Gambar 1. Tahapan Penelitian

Tahapan penelitian pada Gambar 1,
dapat dijelaskan sebagai berikut:

1. Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan
langkah yang paling strategis dalam
melakukan penilitian, karena tujuan utama
penilitian untuk mendapatkan data[15].

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan
kuisioner yang dibagikan kepada pelanggan
Cold N Brew untuk mengumpulkan dan
mendapatkan data.

2. Persiapan Data

Menyiapkan data dari hasil kuisioner yang
telah diisi olen pelanggan Cold N Brew
kemudian dikelola menggunakan Microsoft
Excel.

3. Analisis Data

Menganalis data dengan cara menguraikan
data yang telah didapatkan agar
mendapatkan informasi yang berguna.

Data vyang telah terkumpul akan
diklasifikasikan menjadi 2 interval nilai
Klasifikasi yaitu tidak puas (1-1.49) dan puas
(1.5-2).

4. Pengujian dan Validasi Hasil
Melakukan input data yang telah didapatkan
dan mulai mengolah data-data tersebut
menggunakan metode algoritma naive bayes
dan menganalisis hasil yang dicapai setelah
mengolah data.

( Start N

Baca Data
Training

Apankah Data

\l\l'un\eli k2
Tidalke

Ya

Jumlah dan NMean Tiap
Probabilitas Parameter
Tabel Standar Deviasi
Probabilitas tiap Parnmeter
Tabel Nean clan
Standar Deviasi
4—| Soluai |<7

Stop

Gambar 2. Proses Tahapan Naive bayes

Dalam mengklasifikasikan data yang
diperoleh menggunakan algoritma naive
bayes. Proses tahapan Naive Bayes dapat
dilihat pada Gambar 2.

Berdasarkan gambar 2 di atas
menjelaskan sebagai berikut :

1. Read Data training

2. Calculate jumlah dan probabilitas,
namun apabila data numerik maka ;

a. Hitung nilai mean dan standar deviasi
dari masing-masing parameter yang
merupakan data numerik.

b. Carinilai probabilistik dengan membagi
total data dari kategori yang sama
dengan total data dalam Kkategori
tersebut.

3. Mencari nilai dalam tabel probabilitas,
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standard deviasi, dan mean.
4, Kemudian solusi dibuat.

Adapun tahapan dalam proses algoritma
Naive bayes, dapat dijelaskan sebagai
berikut. Tahap pertama siapkan dataset,
Tahap kedua hitung jumlah kelas pada
training. Tahap ketiga hitung jumlah kasus
yang sama dengan kelas yang sama, tahap
keempat kalikan semua hasil sesuai dengan
data testing yang akan dicari kelasnya.

P(H[X) = —P(Xf(l))(')"(‘” )

Rumus 2.1 Formula Teorema Naive
Bayes
Keterangan :

X = data dengan class yang belum
diketahui
h = hipotesa data x merupakan suatu
class spesifik
p(h|x) = probabilitas
berdasarkan kondisi x
p(h) = probabilitas hipotesis h
p(x|h) = probabilitas x berdasarkan kondisi
pada hipotesis h
p(x) = probabilitas x

hipotesis  h

Tahap kelima bandingkan hasil
perkelas, nilai tertinggi ditetapkan sebagai
kelas baru.

RapidMiner adalah suatu solusi untuk
menganalisis data mining, text mining, dan
analisis  prediksi. Dalam  rapidminer
menggunakan beberapa teknik deskriptif
dan prediksi untuk memberi wawasan
kepada pengguna sehingga menemukan
keputusan yang baik[16]. Pada proses
Rapidminer bisa dilihat pada Gambar 3.

Ratrieve data testing ¥

Gambar 3. Proses Naive bayes menggunakan
Aplikasi Rapidminer
Dalam rapidminer ada lima operator yang
digunakan vyaitu retrieve data training,
retrieve data testing, naive bayes, apply
model, dan performance.
Retrieve data training pengambilan data
training ke dalam proses.
Retrieve data testing pengambilan data
testing ke dalam proses.
Naive bayes operator ini berguna untuk
menghasilkan model klasifikasi naive bayes.
Apply model operator ini berguna untuk
menerapkan model pada contohset.
Performance operator ini berguna untuk
mengevaluasi kinerja model secara otomatis
sesuai dengan tugas Klasifikasi
menggunakan Confusion Matrix untuk
pengujiannya.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bagian hasil, berisi tentang proses
klasifikasi kualitas kepuasan pelanggan pada
Cold N Brew coffee menggunakan algoritma
naive bayes dan implementasi menggunakan
RappidMiner Penelitian yang dilakukan
sebagai berikut.

Dalam melakukan pengambilan data,
peneliti menggambil sumber data dengan
menyebarkan kuisioner yang telah dibuat
kepada pelanggan.
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Tabel 2. Kriteria Penilaian

Keterangan Kriteria Penilaian

Y1l Kualitas pelayanan
Y2 Kualitas produk
Y3 Harga

Y4 Fasilitas

Data penilaian kepuasan pelanggan di
buat memakai metode Naive Bayes yang
akan dibagi menjadi 2 klasifikasi, yaitu
puas dan tidak puas.

Tabel 3. Klasifikasi Hasil Kuisioner

Interval Nilai
Klasifikasi

1-1.49 Tidak

152 Puas

Puas

Berdasarkan kuisioner yang telah
disebarkan kepada 68 pelanggan, didapatkan
hasil penilaian kepuasan pelanggan yang
mengacu 4 kriteria yaitu kualitas pelayanan,
kualitas produk, harga, dan fasilitas sebagai
berikut:

1. Pada kriteria kualitas pelayanan dari 68
pelanggan menunjukan angka sebesar 56
pelanggan dengan klasifikasi puas ( nilai
2 ) dan sebesar 12 pelanggan tidak puas
(nilai 1).

2. Pada kriteria kualitas produk menunjukan
angka sebesar 56 pelanggan dengan
klasifikasi puas (nilai 2) dan sebesar 12
pelanggan dengan Klasifikasi tidak puas
(nilai 1).

3. Pada kriteria harga menunjukan angka

sebesar 52 pelanggan dengan Klasifikasi
puas (nilai 2) dan sebesar 16 pelanggan
dengan klasifikasi tidak puas (nilai 1).

4. Pada kriteria fasilitas menunjukan angka
sebesar 51 pelanggan dengan Klasifikasi
puas (nilai 2) dan sebesar 17 pelanggan
dengan Klasifikasi tidak puas (nilai 1).

Dalam menganalisis hasil penilaian
kepuasan pelanggan yang mengacu 4
kriteria yaitu kualitas pelayanan, kualitas
produk, harga, dan fasilitas didapatkan
kesimpulan hasil data kuisioner yang telah di
klasifikasikan menggunakan dua interval
menunjukan bahwa dari 68 pelanggan
terdapat 58 pelanggan diklasifikasikan
kedalam kategori puas dan 10 pelanggan
diklasifikasikan ke dalam kategori tidak
puas.

Untuk masalah klasifikasi, yang
dihitung adalah P(H|X), vyaitu peluang
bahwa hipotesa valid untuk data sample X
yang diamati.

Perhitungan Probabilitas Prior P(Ci)
dari 68 data latih yang digunakan, diketahui
kelas CO (Puas) sebanyak 58 data, kelas C1
(Tidak Puas) sebanyak 10 data. Dalam
perhitungan ini  menggunakan aplikasi
Excel, dengan uraian sebagai berikut;

1. Perhitungan probabilitas untuk
pelanggan puas :

P(C0) = 58/68 = 0.85 (2)
Sedangkan perhitungan probabilitas untuk
kemungkinan pelanggan tidak puas :

P(C1) = 10/68 = 0.15 (3)

Tabel 4. Hasil Perhitungan Probabilitas
Menggunakan Excel

VAN 85% | 15%
100%
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2. Menghitung Nilai P(XK|Ci)
Menghitung jumlah kategori atribut yang

Tabel 5. Hasil Nilai P(XK]|Ci)

. P(Asal = “Solo” | Klasifikasi = “Puas”)
P(Asal) = 0.69
P(Asal = “Solo” | Klasifikasi = “Tidak
Puas”)

sama dengan kelas yang sama : PUENIS
a. P(Jenis Kelamin = “Pria” | Klasifikasi = KELAMIN) PUAS | TIDAKPUAS
«pyas” PRIA 55% 60%
uas”) _ WANITA 45% 40%
P(Jen!s Kelam!n) =0.55 100% 100%
P(Jenis Kelamin) = “Pria” | Klasifikasi =
- . (o) (o]
P(Jen!s Kelam‘m) = 0.60. ‘ ‘ LUAR 31% 60%
P(Jenis Kelamin = “Wanita” | Klasifikasi 100% 100%
= “Puas”) ‘
P(Jenis Kelamin) = 0.45 P(UMUR) PUAS TIDAKPUAS
P(Jenis Kelamin = 2 | Klasifikasi U<=24 74% 80%
( ehls elamin = “Wanita” | Klasifikasi U>24 26% 20%
= “Tidak Puas ) 100% 100%
P(Jenis Kelamin) = 0.40
3. Menghitung nilai P(X|Ci) untuk setiap

kelas dengan mengalikan semua hasil
atribut puas dan tidak puas, kemudian
hitung probabilitas setiap kategori dari
input yang diberikan :

P(Asal) = 0.40 a. P(Puas) = P(Jenis Kelamin = “Pria” |
P(Asal = “Luar” | Klasifikasi = “Puas”) Klasifikasi = “Puas”) x P(Jenis Kelamin
P(Asal) =0.31 = “Wanita” | Klasifikasi = “Puas”) x

P(Asal = “Luar” | Klasifikasi = “Tidak
Puas™)
P(Asal) = 0.60
. P(Umur = “U<=24 | Klasifikasi =
“Puas”)
P(Umur) =0.74
P(Umur = “U<=24 | Klasifikasi = “Tidak
Puas™)
P(Umur) = 0.80
P(Umur = “U>24 | Klasifikasi = “Puas”)
P(Umur) =0.26
P(Umur = “U>24 | Klasifikasi = “Tidak
Puas™)
P(Umur) =0.20

=

P(Asal = “Solo” | Klasifikasi = “Puas”) x
P(Asal = “Luar” | Klasifikasi = “Puas”) x
P(Umur = “U<=24 | Kilasifikasi =
“Puas”) x P(Umur = “U>24 | Klasifikasi
= “Puas”)

= 0.55*0.45*0.69*0.31*0.74*0.26
=0.0101857

P(Jenis Kelamin = “Pria” | Klasifikasi =
“Tidak Puas”) x P(Jenis Kelamin =
“Wanita” | Klasifikasi = “Tidak Puas™) x
P(Asal = “Solo” | Klasifikasi = “Tidak
Puas”) x P(Asal = “Luar” | Klasifikasi =
“Tidak Puas”) x P(Umur = “U<=24 |
Klasifikasi = “Tidak Puas”) x P(Umur =
“U>24 | Klasifikasi = “Tidak Puas”)

= 0.60*0.40*0.40*0.60*0.80*0.20
=0.009216

Jurnal Pendidikan Teknologi Informasi (JUKANTI) e-ISSN : 2621-1467 | 196




Jurnal Pendidikan Teknologi Informasi (JUKANTI)

Volume (7) No (2) Nopember 2024-eISSN : 2621-1467 JuKANIl
JURNAL PENDIDIKAN TEKNOLOGI INFORMASI

4. Hitung nilai P(X|Ci) x P(Ci)
a. P(X|Klasifikasi
= “Puas”) x P(Klasifikasi = “Puas™)
=0.85* 0.0101857
=0.00865784
b. P(X|Klasifikasi
= “Tidak Puas”) x P(Klasifikasi = “Tidak
Puas™)
=0.15*0.009216
=0.0013824

Implementasi dan  pengujian  sistem
bertujuan untuk membuktikan bahwa input,
proses, dan output yang dihasilkan sesuai
dengan yang diinginkan. Pengujian sistem
ini  dilakukan dengan  menggunakan
Confusion Matrix sebagai alat pengukur
performa algoritma Naive bayes pada
RapidMiner.

Row No. KEPUASAN prediction(K..  confidence(..  confidence(.. UMUR JENISKELA..  ASAL
PUAS PUAS 0781 0218
PUAS PUAS 0912 0.088
TIDAKPUAS PUAS 0719 0281
PUAS PUAS 0812 0088

PUAS PUAS 0812 0088

PUAS PUAS 0922 0078
PUAS PUAS 0912 0088
PUAS PUAS 0757 0243

U
v
u
U
u

PUAS PUAS 0895 0.105 Ue=24 pria $0L0
u
v
U
TIDAKPUAS  PUAS 0912 0088 U
v

1" PUAS PUAS 0813 0.187

ExampleSet (15 examples, 4 special atiibutes, 3 regular atributes

Gambar 4. Data Dalam Rapidminer

Setelah itu dilakukan proses klasifikasi
oleh RapidMiner menggunakan metode
Klasifikasi Naive Bayes untuk mencocokan
data testing dengan data training yang telah
ditemukan sebelumnya. Pada tampilan
proses masukan masing-masing data
training dan data testing, selanjutnya
masukan operator Naive Bayes, Apply
Model, dan Performance lalu sambungkan
kabel. ~ Pengambilan  keputusan  ini
menggunakan Confusion Matrix
menggunakan testing data yang berjumlah

16 data testing. Confusion Matrix digunakan
untuk  mengukur  kinerja  algoritma
klasifikasi.  Confusion  matrix  yang
dihasilkan merupakan hasil dari pemrosesan
data menggunakan teknik Naive Bayes
secara manual menggunakan excel yang
menghasilkan akurasi sebesar 81,25%.

Tabel 6. Hasil Confulsion Matrix Manual
Menggunakan Excel

TID
PREDIC PU | AK

ACCUR 812 | CONFU Eycoi S

_ SION
ACY=" % TpBLE
PUAS
TIDAK
PUAS
Dilakukan perhitungan kembali

menggunakan teknik Naive Bayes pada
RapidMinel dengan hasil 13 Puas dan 3 tidak
puas. Menghasikan akurasi yang sama
dengan pemrosesan data menggunakan
excel sebesar 81.25%. Accuracy: 81.25%

Tabel 7. Hasil Akurasi Pada RapidMiner

True True Class
PUAS  TIDAKPUAS precision

Pred. PUAS 13 3 81.25%
Pred 0 0 0.00%
TIDAKPUAS

Class recall 100.00% 0.00%
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4, KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan
pada Cold N Brew Coffee mengenai
penggunaan klasifikasi Naive Bayes untuk
menunjukan tingkat kepuasan pelanggan
dengan 4 parameter vyaitu kualitas
pelayanan, kualitas produk, harga, dan
fasilitas sehingga dapat disimpulkan bahwa
Algoritma Naive Bayes dapat digunakan
untuk  menentukan tingkat kepuasan
pelanggan (Puas dan Tidak Puas). Dimana
hasil akurasi yang didapat cukup tinggi
sebesar  81.25%, diharapkan  melalui
kesimpulan ini dapat membantu Cold N
Brew Coffee untuk meningkatkan tingkat
kepuasan pelanggan.
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